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Abstrak

Menurut Pasal 184 KUHAP alat bukti yang sah, adalah: keterangan saksi; keterangan ahli; surat; petunjuk; dan keterangan terdakwa. Ditemukannya metode dengan menggunakan alat yang tepat, yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi, memperjelas dan mengungkap kasus-kasus pidana, baik itu terhadap korban maupun pelaku kejahatan. Sidik jari, sidik retina, sidik wajah, dan tes DNA telah banyak digunakan dalam proses identifikasi. Akan tetapi, jika pada suatu kasus tidak ditemukannya sampel yang dapat digunakan, maka hal yang dapat dilakukan adalah memperhatikan bagian anggota tubuh lain yang dapat menjadi ciri dari seorang pelaku tersebut, yaitu metode sidik telinga. Menurut ilmu kedokteran modern, indera pendengaran berfungsi mendahului indera penglihatan, serta tidak ada sidik telinga yang sama dan tidak akan berubah seumur hidupnya. Allah SWT telah mengutamakan pendengaran daripada penglihatan. Pendengaran adalah organ manusia yang pertama kali bekerja ketika di dunia, dan organ yang pertama kali siap bekerja pada saat akhirat terjadi, sehingga pendengaran tidak pernah tidur sama sekali. Biometrik telinga dapat digunakan bagi automatisasi dalam identifikasi manusia melalui teknik graph matching. Sidik telinga berkedudukan sebagai alat bukti petunjuk dan keterangan ahli dalam mengungkap pelaku kejahatan maupun petunjuk yang diperoleh dari keterangan terdakwa; dapat membuat terang suatu peristiwa atau kejadian pidana; memberikan kepastian hukum tentang tindak pidana, sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan hakim. Sebagaimana terdapat dalam Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana Pasal 7 huruf (f); Undang-Undang Kepolisian Nomor 2 Tahun 2002 Pasal 15 Ayat 14 Tahun 2012 Pasal 10, bahwa identifikasi sidik telinga merupakan bagian dari identifikasi forensik, yang digunakan aparat penegak hukum (penyidik kepolisian) bekerjasama dengan dokter forensik dalam mengungkap korban maupun pelaku tindak pidana. 

Kata kunci: 
Sidik Telinga, Alat Identifikasi, Penyelidikan, Pengungkapan Individu, Tindak Pidana di Indonesia.

A. Pendahuluan
Pelaku kejahatan sering menggunakan penyamaran dalam suatu tindak kejahatan. Berbagai cara dilakukan penjahat untuk mencegah teridentifikasi, seperti: menggunakan kacamata, masker, topeng untuk menutupi bentuk wajah ataupun menutupi ciri pada wajah; maupun menggunakan sarung tangan untuk tidak meninggalkan sidik jari. Apabila bentuk wajah tersembunyi oleh masker, dan sidik jari tertutup oleh sarung tangan, lalu bagaimana cara mengungkap identitas pelaku?. Saat ini teknik pengenalan individu dalam proses identifikasi telah banyak dikembangkan. Sidik jari, sidik retina, sidik wajah, dan tes DNA telah banyak digunakan dalam proses identifikasi. Dengan tingkat keakuratan yang tinggi, sidik jari dan tes DNA merupakan salah satu komponen yang paling sering digunakan dalam mengidentifikasi seseorang. Akan tetapi, jika pada suatu kasus tidak ditemukannya sampel yang dapat digunakan untuk sidik jari, sidik retina, sidik wajah, dan tes DNA, maka hal yang dapat dilakukan adalah memperhatikan bagian anggota tubuh lain yang dapat menjadi ciri dari seorang pelaku tersebut.

Mencari kebenaran atas semua peristiwa yang disebabkan oleh perbuatan manusia itu adalah sulit dan tidak mudah, karena dalam suatu peristiwa sering terjadi adanya kekurangan, dan tidak lengkapnya suatu alat bukti maupun saksi, sehingga para petugas penyidik harus bekerja lebih keras dalam mengumpulkan bukti-bukti yang sah untuk mendapatkan kebenaran yang selengkap-lengkapnya dalam mengusut atau menyelidiki suatu tindak pidana yang sebenamya. Dalam pembuktian acara pidana setidak-tidaknya harus terdapat dua alat bukti yang sah sebagai dasar menjatuhkan pidana bagi terdakwa (Pasal 183 KUHAP). Menurut Pasal 184 KUHAP alat bukti yang sah, adalah: keterangan saksi; keterangan ahli; surat; petunjuk; dan keterangan terdakwa. Ditemukannya metode dengan menggunakan alat yang tepat, yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi; memperjelas dan mengungkap kasus-kasus pidana; baik itu terhadap korban maupun pelaku kejahatan. Metode ini dapat dikategorikan sebagai alat bukti dalam penyelesaian perkara pidana, yaitu metode sidik telinga.

Pengambilan sidik telinga bukanlah teknik modern, karena sesungguhnya dalam Surat Fussilat ayat 22, Allah berfirman : Artinya : Dan kamu tidak dapat bersembunyi dari kesaksian pendengaran, penglihatan, dan kulitmu terhadapmu, bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui banyak tentang apa yang kamu lakukan. Menurut ilmu kedokteran modern membuktikan, bahwa indera pendengaran berfungsi mendahului indera penglihatan. Indera pendengaran mulai tumbuh pada diri anak bayi pada pekan-pekan pertama, sedangkan indera penglihatan baru bermula pada bulan ketiga dan menjadi sempurna menginjak bulan keenam. 
Didahulukannya kata as-sam’ atas al-abshar, merupakan perurutan yang sungguh tepat. Adapun al-af’idah atau kemampuan akal dan mata hati yang berfungsi membedakan yang benar dan salah atau yang baik dan buruk, maka alat ini berfungsi jauh sesudah kedua indera (pendengaran dan penglihatan) tersebut. Allah SWT telah mengutamakan dan mendahulukan pendengaran daripada penglihatan. Oleh karena, pendengaran adalah organ manusia yang pertama kali bekerja ketika di dunia, juga merupakan organ yang pertama kali siap bekerja pada saat akhirat terjadi, sehingga pendengaran tidak pernah tidur sama sekali.

Profesor Mark Nixon yang memimpin tim dari bidang elektronik dan ilmu komputer di University of Southampton, menemukan bahwa setiap telinga seseorang itu unik dan mencari cara untuk menciptakan sistem yang mampu memindai indera ini. Banyak masalah muncul saat seseorang menjadi tua. Dengan pemindai muka misalnya, sistem akan dibingungkan oleh beberapa tanda penuaan. Perangkat lunak pemindai wajah misalnya, seringkali bingung oleh perubahan ekspresi seseorang, sehingga pengguna harus berekspresi netral dan tidak menggunakan perias wajah. Di sisi lain, pemindai retina memiliki kekurangan, karena subjek harus berada di jarak dekat dan melihat langsung ke mesin. Berbeda dengan telinga, indera ini memang mungkin sedikit lebih besar, namun secara struktural telinga tidak mengalami perubahan sejak lahir. Adapun teknik telinga ini menggunakan teknologi yang disebut image ray transform, di mana dapat menyelidiki struktur telinga sekaligus kedalamannya. Studi ini dipresentasikan di konferensi internasional Biometrics keempat.

Menurut Mark Nixon, daun telinga merupakan bagian tubuh yang dapat dilihat ataupun ditangkap oleh kamera dari kejauhan tanpa sepengetahuan pemiliknya. Selain itu kecenderungan tidak berubahnya telinga semasa hidup, menjadikan keunggulan pada identifikasi berbasis daun telinga. Menurut Boodoo & Subramanian, dalam penelitian Iannarelli pada tahun 1989 dan penelitian Imhofer pada tahun 1906, bahwa keunikan daun telinga tidak ada kemiripan antara satu dengan yang lain.
 Sedangkan menurut Setianingsih, gambar daun telinga dapat dijadikan sebagai alat identifikasi pengenalan individu dalam kasus-kasus kriminalitas. Dalam kejadian seperti ini daun telinga dapat dipakai ketika petunjuk lain seperti gambar wajah, sidik jari, dan bukti lain telah rusak ataupun tidak ditemukan. Hal ini menunjukkan bahwa daun telinga dapat berguna dalam pengidentifikasian individu.

Sidik telinga merupakan sarana terpenting untuk mengidentifikasi seseorang, pengambilan dan pengumpulan sidik telinga tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang, sehingga identifikasi korban seringkali dijadikan titik tolak penyidikan. Perlu diperhatikan, bahwa kesalahan identifikasi bisa mengakibatkan dituntutnya seseorang yang tidak bersalah. Identifikasi sidik telinga merupakan bagian dari identifikasi forensik. Proses pengidentifikasian dengan metode identifikasi sidik telinga merupakan modus yang kerapkali digunakan aparat penegak hukum (penyidik kepolisian) bekerjasama dengan dokter forensik dalam mengungkap korban maupun pelaku tindak pidana. 
Penggunaan morfologi daun telinga sebagai alat identifikasi telah banyak dilakukan di Negara-negara Eropa maupun Amerika. Penerapan teknologi sidik telinga ini tidak hanya pada sistem absensi pegawai perusahaan; kontrol akses dan pemeriksaan kartu ATM; tetapi juga dapat digunakan di bandara saat penumpang melewatinya, yaitu dengan memasang dua buah kamera yang diletakkan di kanan dan kiri telinga. Semua paspor Inggris sekarang memiliki chip yang menyimpan informasi biometrik pemiliknya dan gambar telinga. 

Menurut pakar biometrik Profesor Angela Sasse, dari departemen sains komputer di University College London, di Swiss, metode semacam ini telah digunakan dalam kasus perampokan untuk membantu mengidentifikasi pelaku kejahatan. Pencuri biasanya menempelkan telinga di kaca jendela untuk mendengar apakah ada orang di rumah. Polisi kemudian mengambil gambar telinga pelaku, bukan sidik jarinya.
 Disamping itu, Polisi Prancis mengungkap kasus tindak pidana melalui jejak telinga.

Walaupun keabsahan dan penggunaan sidik telinga sebagai alat bukti masih perlu dipertanyakan, karena belum secara tegas diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan. Akan tetapi, identifikasi berbasis daun telinga merupakan salah satu alternatif dalam identifikasi dan dapat memperkuat penyelidikan terhadap pengungkapan individu. Oleh karena itu, apabila terjadi kasus serupa di Indonesia, maka kita dapat mengadopsi metode-metode yang telah terbukti berhasil memecahkan kasus tindak pidana dengan menggunakan identifikasi berbasis daun telinga. Artikel ini akan mengelaborasi lebih lanjut mengenai konsep serta mekanisme penerapan dan pemanfaatan sidik telinga sebagai alat identifikasi penyelidikan terhadap pengungkapan individu dalam tindak pidana di Indonesia.
B. Sejarah Identifikasi Sidik Telinga

Latar belakang penggunaan telinga sebagai ciri pribadi datang dari sebuah ilmu yang bernama biometrik. Biometrik berasal dari bahasa Yunani bios yang artinya hidup dan metron yang artinya mengukur. Biometrik sendiri merupakan studi tentang metode otomatis untuk mengenali manusia. Dalam dunia teknologi informasi, biometrik relevan dengan teknologi yang digunakan untuk menganalisa fisik dan kelakuan manusia untuk diautentifikasi. Contohnya dalam pengenalan fisik manusia yaitu pengenalan sidik jari, retina, iris, wajah, tanda tangan, dan suara. Misalnya pada iris, karakteristik yang diukur adalah berupa pola pembuluh darah yang terletak di mata kita. 

Teknologi ini sekarang sudah mencapai tingkat keakuratan 100%. Seperti halnya iris, sidik jari
 sudah menjadi hal yang umum dalam autentifikasi diri. Terlebih, proses autentifikasi sidik jari sekarang sudah bukan menjadi hal yang aneh bagi keamanan individu dengan ditemukannya scanner digital yang sekarang sudah banyak terdapat dalam alat-alat elektronik. Hal yang berbeda dialami oleh wajah atau dikenal dengan facial biometrik. Facial biometrik mengalami hambatan yang sangat sulit seiring dengan ketidakkonsistenan data yang disebabkan dari ekspresi wajah, kosmetik, gaya rambut, dan juga perubahan pada kulit wajah. Mulai disadari bahwa telinga juga bisa menjadi objek biometrik.

Sebelum menyatakan bahwa telinga dapat menjadi objek biometrik, kita perlu membuktikan terlebih dahulu bahwa ciri pada telinga adalah unik bagi setiap orang dan bisa dibandingkan seumur hidup.  Pada abad ke 18 Johann Caspar Lavater membuat suatu  penelitian tentang bentuk telinga dari manusia. Potensi telinga manusia sebagai ciri-ciri pribadi mulai dikembangkan pada tahun 1890 oleh seorang kriminologist Perancis yang bernama Alphonse Bertillon. Telinga sebagai ciri pribadi memang tidak popular sebelumnya, tetapi ternyata telah digunakan dalam ilmu forensik khususnya di United States. Butuh proses yang panjang, hingga akhirnya earprint bisa diterima sebagai suatu bukti ilmiah ciri pribadi seseorang seperti halnya fingerprint, iris atau DNA. Burge dan Burger
 adalah dua orang ilmuan yang termasuk pertama dalam mendalami potensi telinga sebagai objek biometriks, mereka menggunakan teknik graph matching pada diagram Voronoi yang didapat dari Canny edge map.
 Mulai dari sini berbagai pengembangan dalam teknik mulai banyak dilakukan. B. Moreno menggunakan teknik neutral networks yang mendapatkan taraf kecocokan 93% dari 168 sampel.
 Hurley menggunakan teknik forcefield yang mencapai taraf  kecocokan 99,2%.
 Z. Mu dengan teknik geometriknya mendapatkan taraf 85%. Yan mengambil gambar telinga 3D (Tiga Dimensi) menggunakan scanner khusus dan menggunakan Interative Closest Point (ICP) dan mendapatkan taraf kecocokan 97,8%.

Penelitian lain dilakukan oleh Imhofer pada tahun 1906, terhadap beberapa ratus daun telinga dan menyimpulkan bahwa tidak ada satupun daun telinga yang sama, penelitian Imhofer kemudian diperluas dengan menggunakan sampel 200 bayi, dan hasil dari penelitian tersebut menemukan tidak ada satupun bayi yang memiliki daun telinga sama.

Penelitian tentang keunikan telinga pernah dilakukan salah satunya oleh Iannarelli pada tahun 1989 yang meneliti lebih dari 10.000 telinga secara random di California, dan dari 10.000 telinga tersebut tidak ada kemiripan antara satu dengan yang lain dan selanjutnya kepada orang-orang kembar identik. Hasilnya membuktikan walaupun terlihat mirip pada orang kembar, tetapi telinga setiap orang itu berbeda, khususnya dibagian Concha dan lobe. Selanjutnya perlu dibuktikan bahwa karakteristik telinga bisa dibandingkan seumur hidup. Literatur medis
 menyebutkan bahwa pertumbuhan telinga pada 4 bulan pertama kelahiran adalah proporsional, selanjutnya telinga bisa tumbuh hingga 5 kali lebih besar hingga umur 8 tahun. Setelah itu ukurannya tidak akan berubah hingga umur 70. Ini membuktikan bahwa perbandingan ciri fisik telinga dapat digunakan untuk waktu yang cukup lama.

Sebagaimana dilansir dari laman Harian The Telegraph, pada tahun 2000, para peneliti di Southampton, Inggris, yaitu Prof. Mark Nixon sebagai Ketua Tim Peneliti dari Fakultas Ilmu Elektronik dan Komputer Universitas Southampton, bentuk telinga pada setiap individu adalah unik. Daun telinga merupakan bagian tubuh yang dapat dilihat ataupun ditangkap oleh kamera dari kejauhan tanpa sepengetahuan pemiliknya. Selain itu kecenderungan tidak berubahnya telinga semasa hidup, karena terbentuk dengan sempurna sejak lahir. Prof Mark Nixon mengembangkan alat sensor untuk mengenali keunikan tersebut. Keunikan bentuk telinga pada setiap manusia ternyata sangat bermanfaat, sebagai contoh yaitu di masa mendatang, bagian tubuh yang jarang atau hampir tidak diperhatikan itu diyakini dapat menggantikan peran sidik jari untuk mengenali identitas seseorang.
 Para peneliti ini bahkan telah menemukan alat pemindai yang dapat membedakan dan mendata bentuk telinga seseorang. Harapan mereka sistem ini dapat membantu petugas bandara untuk mengidentifikasi seseorang. Dengan biometrik, banyak permasalahan yang terjadi ketika seseorang bertambah tua. Dengan sistem pengenalan wajah, sistem biasanya juga dibingungkan dengan tanda penuaan. Namun telinga tidak mengalami perubahan yang signifikan. Teknik pemindaian telinga menggunakan teknologi yang dinamakan cahaya pengubah gambar. Alat ini memindai struktur tubular dari telinga dan melakukan pemeriksaan terhadapnya. Pemindai telinga dapat digunakan di bandara saat penumpang melewatinya, yaitu dengan memasang dua buah kamera yang diletakkan di kanan dan kiri telinga. Semua paspor Inggris sekarang memiliki chip yang menyimpan informasi biometrik pemiliknya dan gambar telinga mungkin dapat ditambahkan di dalamnya. Nixon dan timnya telah menguji 252 gambar telinga yang berbeda. Mereka akhirnya menemukan sebuah sistem yang dapat menyocokkan sepasang telinga dari gambar terpisah dengan tingkat akurasi hingga 99 persen. Sidik jari adalah cara terbaik untuk identifikasi orang pada saat ini. Namun pada beberapa orang, hal ini sangat sulit karena sidik jari tidak terlihat. Dengan identifikasi telinga, kendala utama hanyalah rambut yang menutupi dan ini dapat diatasi dengan mudah. Cara ini akan menjadi pendekatan baru identifikasi calon penumpang bagi sejumlah bandar udara terkemuka di mancanegara.

C. Pengertian dan Klasifikasi Sidik Telinga
Pembentukan daun telinga juga dapat dipengaruhi oleh faktor external, seperti pembedahan yang dilakukan pada daun telinga, aksesoris pada telinga seperti anting, ataupun piercing. Piercing sebagai aksesoris pada daun telinga telah dipraktekkan berabad-abad lamanya. Dalam masyarakat umum piercing dianggap sebagai pembeda dalam jenis kelamin. Piercing dan anting pada daun telinga lebih banyak terlihat pada perempuan, sedangkan pada laki-laki tidak begitu banyak individu yang menggunakan piercing dan anting. Piercing umumnya terdapat pada daerah Auricular Lobule. Seiring dengan berkembangnya jaman letak piercing ataupun anting tidak menutup kemungkinan berada pada daerah lain selain Auricular Lobule, seperti didaerah Helix, Anti Helix, Tragus, dan Antitragus. Piercing yang terdapat pada telinga merupakan suatu bentuk perlakuan manusia yang meninggalkan bekas luka pada daun telinga. Piercing dapat meninggalkan bekas luka secara permanen pada daun telinga. Piercing pada daun telinga sama halnya seperti tattoo pada tubuh seorang, piercing dan tattoo dapat meninggalkan bekas pada seseorang, hal ini jika dikaitkan dengan upaya identifikasi, maka piercing menjadi suatu data yang harus diperhatikan dalam identifikasi individu. Dengan adanya piercing pada daun telinga seseorang, maka kita dapat mengamati pada daerah mana yang mendapatkan perlakuan khusus seperti piercing, sehingga nantinya dapat dijadikan acuan pada proses identifikasi.

Manusia mempunyai 5 panca indera, termasuk salah satunya indera pendengaran. Dengan adanya indera, manusia dapat menikmati kehidupan di dunia ini. Manusia dapat berinteraksi dengan sesama, melihat indahnya panorama alam, mendengar syahdunya lantunan musik dan lain-lain. Namun indera pendengaran ini mempunyai keistimewaan dibanding indera-indera lainnya. 
 

a. Indera pertama kali berfungsi pada janin. 

Mendengar adalah aktifitas yang pertama dilakukannya. Pada usia 4 bulanan, janin mulai merespon suara. Janin akan menengok kearah suara yang didengarnya, kemudian juga janin akan tersentak jika terdengar suara yang mengagetkan. Dr. Brent Logan dalam bukunya yang berjudul learning before birth: every child deverses giftedness, dijelaskan bayi akan belajar dengan mendengar musik-musik klasik. Hal ini membuktikan, bahwa janin dapat mendengar di dalam kandungan.

b. Indera yang terakhir kali berfungsi.

Dalam hal ini, ketika seseorang yang sedang sakaratul maut, Islam tidak menganjurkan untuk dipandangi ataupun dipegang erat-erat namun di talqin (dituntun mengucapkan 2 kalimat syahadat). Biasanya orang yang mentalqin, mengucapkannya di samping telinga. 

c. Pendengaran tak bisa dimanipulasi.

Berkata bohong mungkin hal yang sering dilakukan mulut manusia. Penglihatan juga dapat berbohong. Ketika kita ingin melihat sesuatu maka kita akan memandangnya. Ketika kita tidak ingin melihat yang ada dihadapan kita, kita bisa mengalihkan pandangan, sehingga kita tidak menyaksikanya. Namun pendengaran, baik itu hal yang ingin diketahui ataupun tidak ingin diketahui, semuanya itu akan tetap terdengar oleh indera yang satu ini, sehingga pendengaran tak dapat dibohingi. 

d. Pendengaran tidak tidur.
Penglihatan kita istirahat ketika tidur, namun pendengaran masih bekerja. Hal ini dibuktikan ketika kita ada suara bising atau mengagetkan, kita akan terbangun dari tidur. Dibuktikan pula dalam Al Quran pada kisah ashhabul kahfi “. Maka kami tutup telinga mereka di dalam gua itu, selama beberapa tahun” (Surat Al Kahfi ayat 12). Mereka bangun ketika 309 tahun berlalu karena ditutup telinga mereka oleh Alloh SWT. 

D. Kekuatan Hukum Sidik Telinga Sebagai Alat Identifikasi Penyelidikan Terhadap Pengungkapan Individu Dalam Tindak Pidana Di Indonesia

Dalam pelaksanaannya identifikasi sidik jari menemukan banyak kendala atau hambatan sebagai sarana identifikasi baik terhadap korban maupun pelaku. Hambatan-hambatan tersebut terbagi atas dua yaitu : Hambatan diTKP dan Hambatan di luar TKP.

1. Faktor di Tempat Kejadian Perkara.

Hambatan di TKP merupakan kendala atau masalah yang terjadi selama proses pengidentifikasian berada di TKP khususnya dalam mencari sidik jari laten. Hambatan-hambatan yang dihadapi pihak identifikasi sidik jari selama di TKP antara lain: 

a. Iklim/Cuaca. 

Hal ini disebabkan iklim/cuaca (hujan) yang mengakibatkan hilangnya atau kaburnya sidik jari laten di TKP.
b. Hewan/Binatang.

Binatang buas dan hewan mikroorganisme (bakteri) yang merusak TKP dengan cara mencabik-cabik; menggerogoti tubuh korban yang sudah tidak bernyawa; memindahkan korban atau mengaburkan jejak pelaku.
c. Masyarakat.

Antusias/rasa ingin tahu masyarakat terhadap tindak pidana yang terjadi di TKP, sehingga secara tidak sengaja masyarakat sudah merusak TKP.   

d. Petugas Identifikasi.

Keprofesionalan seorang petugas identifikasi dalam menjalankan tanggung jawabnya sangat penting agar tidak terjadi kesalahan dalam mengidentifikasi yang dapat mengakibatkan terjadi kesalahan dalam penangkapan bahkan penjatuhan hukuman.

e. Tersangka.

Tersangka yang profesional dalam melakukan tindak pidana, mengaburkan tindak pidana yang dilakukannya, seperti memutilasi korban; merusak atau mengaburkan barang bukti; memindahkan korban ke tempat yang jauh dari jangkauan masyarakat; sehingga pada saat diketemukan korban sudah dalam keadaan membusuk atau tulang belulang.  

2. Faktor di Luar Tempat Kejadian Perkara.

Hambatan di luar TKP merupakan hambatan yang terjadi selama proses pengidentifikasian baik di dalam laboratorium forensik maupun ditempat lain selain di TKP. Bahwa hambatan-hambatan yang umumnya dari luar TKP yaitu kesalahan petugas identifikasi (error in persona) selama membandingkan sidik jari laten dengan sidik jari saksi atau orang lain yang dicurigai sebagai pelaku tindak pidana. Dalam melakukan perbandingan biasanya petugas melakukannya di ruang kantor atau ruang laboratorium forensik Kepolisian wilayah/daerah setempat. Perbandingan yang dilakukan di laboratorium forensik biasanya disebabkan sewaktu mengambil sidik jari laten di TKP menggunakan bahan kimia, oleh karena itu harus dibandingkan di laboratorium untuk menjaga kesterilan tempat dan kelangkapan alat dalam melakukan identifikasi sidik jari. Selain itu, hambatan juga dalam pendataan sidik jari seluruh warga Indonesi. Minimnya data di setiap kepolisian wilayah/daerah setempat dalam hal identitas sidik jari warga setempat juga menjadi kendala pihak identifikasi dalam mencari data sebagai bahan perbandingan dengan sidik jari laten di TKP. Apabila tidak terdapat bahan perbandingan di sekitar TKP untuk mengungkap pelaku atau korban tindak pidana pembunuhan khususnya yang belum teridentifikasi.
Dengan tingkat keakuratan yang tinggi, sidik jari merupakan salah satu komponen yang paling sering digunakan dalam mengidentifikasi terhadap korban maupun pelaku. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya identifikasi sidik jari menemukan banyak kendala atau hambatan baik di TKP maupun di luar TKP. Ataupun pada suatu kasus tidak ditemukanya sampel yang dapat digunakan untuk sidik jari; sidik retina; sidik wajah; tes DNA, ataupun sidik jari sangat sulit karena sidik jari tidak terlihat. Oleh karenanya, hal yang dapat dilakukan adalah memperhatikan bagian anggota tubuh lain yang dapat menjadi ciri dari seorang pelaku tersebut.
 

Saat ini teknik pengenalan individu dalam proses identifikasi telah banyak dikembangkan. Selain sidik jari, sidik retina, sidik wajah, dan tes DNA, kini ada cara alternatif dalam melakukan identifikasi terhadap seseorang, yaitu melalui bentuk telinganya. Cara ini akan menjadi pendekatan baru identifikasi bagi identitas diri seseorang yang bersifat alamiah, tidak berubah atau tidak dapat diganti, dan tidak sama pada setiap orang. Selain itu juga dari sidik telinga pula lah seseorang dapat dikenali. "Tidak ada manusia di dunia ini yang mempunyai sidik telinga yang sama". Ungkapan ini mengungkapkan bahwa setiap manusia mempunyai sidik telinga yang berbeda-beda. Sidik telinga menjadi kekhasan setiap manusia.
 

Sidik telinga juga merupakan salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi seseorang. Dalam bidang kepolisian sidik telinga dikenal dengan sebutan laten. Sidik telinga merupakan alat bukti yang sah yaitu sebagai alat bukti keterangan ahli (sesuai dengan Pasal 7 184 ayat (1) butir (b) Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana / KUHAP, yaitu dalam bentuk berita acara yang terdiri dari: berita acara pengambilan sidik telinga disertai rumusan sidik telinga; berita acara pemotretan sidik telinga; serta berita acara olah Tempat Kejadian Perkara.
 

Penerapan teknologi sidik telinga ini tidak hanya pada sistem absensi pegawai perusahaan, tetapi juga berkembang di bidang kedokteran forensik, yaitu proses visum et repertum. Visum et repertum merupakan laporan tertulis dokter untuk memberikan keterangan demi keperluan peradilan mengenai suatu hal yang ditemukan atau diketahui. Salah satu tahap visum et repertum adalah verifikasi sidik telinga. Verifikasi ini dilakukan untuk mengetahui identifikasi seseorang terhadap suatu masalah pidana, contohnya: kasus korban kecelakaan; korban tenggelam; kasus tindak pidana pembunuhan; dan lain-lain.

Klasifikasi kategori sidik telinga merupakan bagian penting dalam sistem pengidentifikasian individu di bagian kriminologi atau forensik. Pemanfaatan identifikasi sidik telinga sudah semakin meluas sebagai bagian dari biometri. Biometrik adalah suatu metode yang digunakan untuk mengenali manusia berdasarkan pada satu atau lebih ciri-ciri fisik atau tingkah laku yang unik. Keuntungan dari Biometrik yaitu:  tidak bisa hilang atau lupa; sulit di duplikasi; dibagi ataupun dipindah tangankan. Keaslian lebih terjamin karena menghadirkan orang sebagai alat validasi. Biometrik relevan dengan teknologi yang digunakan untuk menganalisa fisik dan kelakuan manusia untuk autentifikasi. Contohnya dalam pengenalan fisik manusia yaitu dengan pengenalan sidik jari; retina; iris; pola dari wajah (facial patterns); tanda tangan; dan ear print. Sedangkan suara merupakan kombinasi dari dua yaitu pengenalan fisik dan kelakuannya.
 

Sifat fisik harus bersifat unik, yang umumnya untuk setiap individu tidak sama. Telinga merupakan salah satu anggota tubuh yang sangat menarik untuk dipelajari. Pada daun telinga terdapat keunikan pada setiap individu, keunikan ini terletak pada bentuk daun telinga dari satu individu dengan individu lain yang berbeda. Perbedaan pada daun telinga merupakan sesuatu yang bermanfaat dalam pengenalan identitas seseorang.
 

Jadi pola sidik telinga merupakan salah satu identifikasi perorangan yang bersifat unik yang sudah lama digunakan dalam penyidikan kepolisian, sistem keamanan (forensics and security) dan sekarang untuk kontrol akses dan pemeriksaan kartu ATM. Bahkan sidik telinga menjadi teknologi yang dianggap cukup handal, karena terbukti relatif akurat, aman, mudah, dan nyaman untuk dipakai sebagai identifikasi. Apabila dibandingkan dengan sistem biometri yang lainnya seperti retina mata/DNA (Deoxyribo Nucleic Acid adalah jenis asam nukleat yang berisi perintah genetik yang digunakan di dalam perkembangan dan berfungsi pada semua organisma dan virus).
 Menurut Pakar biometrik Profesor Angela Sasse, dari departemen sains komputer di University College London, ini bukan pertama kalinya telinga digunakan sebagai metode identifikasi. Di Swiss, metode semacam ini telah digunakan dalam kasus perampokan untuk membantu mengidentifikasi pelaku kejahatan. Pencuri biasanya menempelkan telinga di kaca jendela untuk mendengar apakah ada orang di rumah. Polisi kemudian mengambil gambar telinga pelaku, bukan sidik jarinya.
 Kepolisian di Swiss telah bertahun-tahun lalu mengumpulkan data-data telinga sebagai indentitas setelah sidik jari.
 Disamping itu, Polisi Prancis mengungkap kasus tindak pidana melalui jejak telinga. 

Gambar daun telinga dapat dijadikan sebagai alat identifikasi pengenalan individu dalam kasus-kasus kriminalitas. Dalam kejadian seperti ini daun telinga dapat dipakai ketika petunjuk lain seperti gambar wajah, sidik jari, dan bukti lain telah rusak ataupun tidak ditemukan. Hal ini menunjukkan bahwa daun telinga dapat berguna dalam pengidentifikasian individu. Penggunaan morfologi daun telinga sebagai alat identifikasi telah banyak dilakukan di Negara-negara Eropa maupun Amerika, jika terjadi kasus serupa di Indonesia, maka kita dapat mengadopsi metode-metode yang telah terbukti berhasil memecahkan kasus kriminalitas dengan menggunakan identifikasi berbasis daun telinga.

E. Fungsi dan Kedudukan Hukum Terhadap Sidik Telinga dalam Mengidentifikasi Korban dan Mengungkap Pelaku Tindak Pidana.

Pemanfaatan peran sidik telinga dalam mengungkap pelaku kejahatan merupakan langkah strategis yang mungkin dilakukan saat ini, mengingat keotentikan alat bukti sidik telinga itu sendiri yang dinilai sangat akurat. Kewenangan penyidik untuk mengambil sidik telinga dapat mengacu pada Pasal 1 angka 1, 2, 4, dan 5 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana; Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia, Pasal 15 ayat 1 huruf (h); serta Peraturan KAPOLRI Nomor 14 Tahun 2012 Tentang Manajemen Penyidikan Tindak Pidana, Pasal 10 Ayat 3 huruf (d) dan huruf (e). Sebagai alat bukti petunjuk dan keterangan ahli, tentunya berdampak sangat signifikan dalam mengungkap kasus-kasus pidana.
 

Salah satu kewajiban penyidik disebutkan dalam Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana Pasal 7 ayat (1) butir (f) bahwa “penyidik dalam penyidikan mempunyai wewenang untuk mengambil sidik jari dan memotret seseorang. Sedangkan dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia Pasal 15 butir (h) menyebutkan bahwa “yang berwenang mengambil sidik jari dan memotret seseorang adalah pihak kepolisian.” Di tubuh Kepolisian sendiri pengidentifikasian sidik jari ini dilakukan oleh bagian identifikasi. Bagian ini dikenal dengan nama Seksi Daktiloskopi. Seksi Daktiloskopi bertugas mengambil gambar sidik jari dengan cara mencocokkan 2 sidik jari yang disejajarkan untuk mencari keidentikan tersangka.
 

Sidik telinga merupakan barang bukti yang baik dan efektif, yang dimanfaatkan oleh penyidik dimaksudkan untuk menghindari adanya kekeliruan dalam pembuktian di persidangan. Sidik telinga menjadi alat bukti yang utama dalam mencari dan mengenali pelaku kejahatan karena tidak ada manusia yang sama sidik telinganya antara satu orang dengan orang lainnya. Sidik telinga seseorang mempunyai karakteristik yang tidak berubah seumur hidup. Identifikasi sidik telinga mempunyai manfaat yang sangat penting bagi penyidik untuk membuat terang suatu perkara pidana dan mengungkap siapa pelaku tindak pidana tersebut. Dalam melakukan pembuktian terhadap kasus pembunuhan, keberadaan sidik telinga tidak berdiri sendiri, karena masih perlu keterangan dari para saksi dan korban. Salah satu bekas tindak kejahatan yang paling popular adalah sidik jari pelaku tindak pidana karena biasanya tidak disadari oleh para pelaku tindak pidana. Oleh karena identifikasi tersebut sangat penting, maka para penyidik harus berusaha untuk menjaga agar jangan sampai barang bukti berupa sidik jari yang terdapat atau tertinggal di tempat kejadian perkara menjadi hilang ataupun rusak.
 

Dalam hal tindakan represif, polisi diberi kewenangan melakukan penyelidikan dan penyidikan. Tugas penyelidikan dan penyidikan itu bukanlah pekerjaan yang mudah, mengingat polisi tidak ada di tempat kejadian saat tindak pidana berlangsung. Polisi (penyidik) tidak tahu benda atau senjata apa yang dipakai, serta tidak tahu siapa pelaku dan bagaimana melakukannya. Bekal yang dipakai hanyalah korban, barang bukti, dan saksi. Oleh sebab itu, polisi harus menguasai segala macam ilmu forensik (forensic sciences) untuk memudahkan pekerjaannya. Bahkan terkadang polisi masih perlu dibantu ahli forensik.
 

Dalam kasus pembunuhan, misalnya di samping harus menerapkan ilmu forensik yang dikuasainya saat penyelidikan dan penyidikan, polisi masih memerlukan bantuan dokter ahli forensik. Penerapan ilmu kedokteran forensik terasa sekali dalam proses peradilan di negara kita. Dalam proses peradilan itu, tugas utama penegak hukum adalah menemukan kebenaran materiil. Untuk membuktikan kebenaran materiil tersebut, hasilnya bisa berupa mayat, orang hidup, bagian tubuh manusia, atau sesuatu yang berasal dari tubuh manusia. Sebagai contoh tindak pidana yang diatur dalam Pasal 338 KUHP, dinamakan tindak pidana materil yakni tindak pidana yang hanya menyebut sesuatu akibat yang timbul, tanpa menyebut cara-cara yang menimbulkan akibat tertentu.
 

Oleh sebab itu, yang tepat melakukan pekerjaan itu adalah dokter forensik. Penentuan identifikasi manusia merupakan upaya mengenal seseorang, baik hidup maupun mati, dengan menggunakan berbagai sarana ilmu untuk mengetahui siapa sebenarnya orang tersebut. Dalam perkara pidana, mengenali korban merupakan hal mutlak yang harus dilakukan, sehingga dengan tahu korbannya, tentu akan terbuka jalan untuk mengenali pelakunya. Oleh karena itu, identifikasi korban seringkali dijadikan titik tolak penyidikan. Perlu diperhatikan, bahwa kesalahan identifikasi bisa mengakibatkan dituntutnya seseorang yang tidak bersalah. Identifikasi sidik telinga merupakan bagian dari identifikasi forensik. Proses pengidentifikasian dengan metode identifikasi sidik telinga merupakan modus yang kerapkali digunakan aparat penegak hukum (penyidik kepolisian) dalam mengungkap korban maupun pelaku tindak pidana.
 

Dasar pengambilan sidik telinga dapat mengacu pada pengambilan sidik jari sebagai sarana identifikasi. Sebagaimana diatur dalam Pasal 5 ayat (1) poin (b) angka (3), bahwa atas perintah, penyidik dapat melakukan tindakan berupa: 

1. Penangkapan, larangan meninggalkan tempat, penggeledahan dan penyitaan; 

2. Pemeriksaan dan penyitaan surat;

3. Mengambil sidik jari dan memotret orang;

4. Membawa dan menghadapkan seorang pada penyidik. 

Sedangkan Pasal 7 ayat (1) KUHAP mengatur bahwa: Penyidik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf (a) karena kewajibannya mempunyai wewenang: 

1. Menerima laporan atau pengaduan dari seseorang tentang adanya tindak pidana; 

2. Melakukan tindakan pertama pada saat di tempat kejadian;

3. Menyuruh berhenti seorang tersangka dan memeriksa tanda pengenal diri tersangka;

4. Melakukan penangkapan, penahanan, penggeledahan dan penyitaan;

5. Melakukan pemeriksaan dan penyitaan surat;

6. Mengambil sidik jari dan memotret seseorang;

7. Memanggil orang untuk didengar dan diperiksa sebagai tersangka atau saksi;

8. Mendatangkan orang ahli yang diperlukan dalam hubungannya dengan pemeriksaan perkara;

9. Mengadakan penghentian penyidikan; dan
10. Mengadakan tindakan lain menurut hukum yang bertanggung jawab.

Proses identifikasi sidik telinga hanya dilakukan oleh aparat penegak hukum, khususnya penyidik Kepolisian unit Reserse Kriminal (Reskrim) bagian Identifikasi. Pada proses Identifikasi sidik telinga dalam tindak pidana pembunuhan dilakukan oleh penyidik bagian identifikasi. Kesimpulannya, semua kasus (khususnya tindak pidana pembunuhan) lebih menekankan untuk dilakukannya proses identifikasi sidik telinga, dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Apabila korban atau pelaku yang sudah diketahui identitasnya, sidik telinganya diambil sebagai berkas atau kelengkapan data yang nantinya akan dimasukkan dalam Berita Acara Pemeriksaan (BAP) dan sebagai arsip di Kepolisian. 

2. Sedangkan dalam hal korban atau pelaku yang belum diketahui identitasnya, identifikasi sidik telinga dilakukan untuk mencari tahu identitas korban atau pelaku dengan beberapa bahan perbandingan disertai alat bukti lainnya. Bahan perbandingan yang dimaksud adalah sidik telinga laten yang ditemukan di TKP dengan sidik telinga dari orang yang dicurigai berdasarkan keterangan saksi atau dengan arsip di Kepolisian. Alat bukti yang biasanya menjadi dasar pengambilan sidik telinga orang yang dicurigai sebagai pelaku yaitu alat bukti keterangan saksi. Jadi para penyidik harus pro-aktif untuk mengambil keterangan saksi sebanyak-banyaknya. Selain itu, penyidik bagian identifikasi sidik telinga juga harus mengambil sidik telinga orang yang berada di dalam rumah itu atau di TKP (keluarga korban) agar tidak terjadi kesalahan dalam pengidentifikasian pelaku yang belum diketahui identitasnya. Penyidik wajib mengungkap bukti segitiga di TKP yaitu korban, pelaku dan alat kejahatan untuk mengungkap kasus kejahatan yang terjadi. Jadi adanya keterkaitan satu sama lain hingga terjadinya suatu peristiwa tindak pidana di TKP.

Pengungkapan suatu kejahatan oleh pihak kepolisian diawali dengan kasus penyelidikan, sama halnya dalam kasus tindak pidana pembunuhan, pihak kepolisian bagian SPK (Sentra Pelayanan Kepolisian) melakukan Tindakan Pertama di TKP (Tempat Kejadian Perkara) di antaranya mengamankan TKP dengan memasang police line (garis polisi) di sektar TKP demi kelancaran proses penyidikan. Pihak penyidik kepolisian yang tiba di TKP akan menerima laporan dari pihak yang melakukan Tindakan Pertama di TKP sebagai tanda pelimpahan kasus ke tahap penyidikan untuk melakukan Olah TKP. Penyidik yang akan masuk ke TKP sebelumnya mendapat arahan dari Ketua Tim Olah TKP, di antaranya jalur yang akan dilalui tim penyidik (alur silang) di TKP, perlengkapan, dan banyaknya personil. Apabila pada saat itu pelaku tidak tertangkap tangan atau identitas pelaku masih kabur dan tim penyidik menemukan adanya bekas sidik telinga yang ditinggalkan pelaku di TKP, maka penyidik bekerja sama dengan tim identifikasi sidik telinga untuk mengungkap pelaku berdasarkan sidik telinga laten di TKP. Penyidik mengambil informasi sebanyak-banyaknya dari para saksi di sekitar TKP. Mereka yang dicurigai oleh penyidik diambil sidik telinganya untuk dicocokkan dengan sidik telinga laten di TKP. Mereka yang dicurigai tidak dapat menolak untuk diambil sidik jarinya berdasarkan wewenang penyidik (Pasal 7 KUHAP).

Jadi, identifikasi sidik telinga pelaku tidak dapat diungkap apabila tidak ada bahan pembanding yaitu sidik telinga orang-orang yang dicurigai berdasarkan keterangan saksi ataupun berdasarkan data di Kepolisian. Pihak identifikasi pada khususnya mencari atau mengungkap pelaku berdasarkan pembuktian ilmiah bukan dengan pengakuan ilmiah. Penyidik wajib mengungkap bukti segitiga di TKP, yaitu korban, pelaku dan alat  kejahatan untuk mengungkap kasus kejahatan yang terjadi.

F. Akibat Hukum Kesalahan Identifikasi Pelaku dan Korban

Identitas korban dan pelaku dalam suatu kasus tindak pidana sangatlah penting. Dalam kasus tindak pidana pembunuhan identitas korban dan pelaku adalah hal mutlak yang lebih dahulu diungkap oleh penyidik. Suatu kasus tindak pidana pembunuhan tidak dapat diproses atau di peradilankan, apabila korban dan pelaku tidak diketahui identitasnya, walaupun sudah jelas ada korban tindak pidana pembunuhan. Oleh karena itu, maka identitas korban adalah hal mutlak yang harus diungkap terlebih dahulu oleh penyidik. Namun, dengan tidak mengesampingkan identitas pelaku juga, sebab suatu tindak pidana pembunuhan tanpa identitas pelaku bukanlah suatu tindak pidana yang dapat diperadilankan. Demi keadilan (pro justitia) identifikasi korban dan pelaku tindak pidana pembunuhan harus dapat dibuktikan secara ilmiah bukan hanya dengan pengakuan atau keterangan saksi. Setiap perkara tindak pidana pembunuhan yang di peradilankan selalu menyertakan identitas pelaku dan korban yang jelas. Akibat hukum apabila terdapat kesalahan identitas (eror in persona) terdakwa terhadap suatu perkara dalam proses peradilan adalah batal demi hukum (Pasal 143 ayat 3 KUHAP), sehingga terdakwa bebas dari dakwaan yang didakwakan kepadanya, sedangkan jika terjadi kesalahan identitas pada korban maka terdakwa bebas dari dakwaan yang didakwakan kepadanya tetapi tidak berarti tersangka lepas dari proses hukum karena tersangka harus menunggu proses penyidikan ulang terhadap identitas korban sebenarnya sampai batas waktu ditentukan oleh jaksa untuk dilanjutkan ke proses peradilan. Oleh sebab itu, pentingnya identifikasi terhadap korban dan pelaku agar tidak terjadi kesalahan identitas pelaku atau korban tidak dapat dibuktikan hanya dengan pengakuan atau keterangan saksi saja. Akan tetapi juga dengan pembuktian secara ilmiah, salah satunya adalah identifikasi sidik telinga sebagai sarana identifikasi yang lebih mudah, ekonomis dan akurat. Alat bukti keterangan ahli menjadi petunjuk bagi hakim dalam memutus suatu perkara. Barang bukti sidik telinga dilihat dari segi ilmiah merupakan barang bukti yang sangat akurat, oleh karena tidak ada seorangpun di dunia ini yang mempunyai sidik telinga yang sama. Salah satu hak terdakwa di peradilan adalah menyangkal perbuatan yang didakwakan kepadanya. Namun jika dapat dibuktikan secara ilmiah baik oleh ahli forensik; ahli identifikasi sidik telinga; Kepolisian; atau ahli lain di bidangnya akan tindak pidana yang dilakukannya, terdakwa tidak dapat menyangkal lagi akan tindak pidana yang dilakukanya (di dakwakan terhadapnya). Semakin banyak barang bukti atau keterangan yang ditemukan dalam proses penyidikan atau peradilan berarti semakin mudah mengungkap tindak pidana tersebut.
 

G. Konsep Mekanisme Penerapan Dan Pemanfaatan Sidik Telinga Sebagai Alat Identifikasi Penyelidikan Terhadap Pengungkapan Individu Dalam Tindak Pidana Di Indonesia.
Penggunaan sidik telinga pertama kali pada abad ke 18 Johann Caspar Lavater membuat suatu  penelitian tentang bentuk telinga dari manusia. Potensi telinga manusia sebagai ciri-ciri pribadi mulai dikembangkan pada tahun 1890 oleh seorang kriminologist Perancis yang bernama Alphonse Bertillon. Telinga sebagai ciri pribadi memang tidak popular sebelumnya, tetapi ternyata telah digunakan dalam ilmu forensik khususnya di United States.
 Butuh proses yang panjang hingga akhirnya earprint bisa diterima sebagai suatu bukti ilmiah ciri pribadi seseorang seperti halnya fingerprint 
 iris atau DNA.
Pengambilan sidik telinga bukanlah teknik modern, karena sesungguhnya dalam Surat Fussilat ayat 22, Allah berfirman : Artinya : Dan kamu tidak dapat bersembunyi dari kesaksian pendengaran, penglihatan, dan kulitmu terhadapmu, bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui banyak tentang apa yang kamu lakukan. Allah ta'alaa ketika menyebutkan kata "pendengaran" dalam Al-Qur'an selalu didahulukan daripada penglihatan. Sungguh, ini merupakan satu mu'jizat Al-Qur'an yang mulia. Allah telah mengutamakan dan mendahulukan pendengaran daripada penglihatan. Pendengaran adalah organ manusia yang pertama kali bekerja ketika di dunia, juga merupakan organ yang pertama kali siap bekerja pada saat akhirat terjadi, sehingga pendengaran tidak pernah tidur sama sekali.

Demikian halnya, ketika kelak di akhirat yang lebih dahulu ditanya adalah pendengaran, baru penglihatan, kemudian akal fikiran. Oleh karena urutannya seperti itu, namun demikian yang perlu diperhatikan secara akhlak Islam terhadap Allah,  hamba-Nya tidak diperkenankan meyakini bahwa indera yang satu lebih penting dari yang lainnya, semuanya penting dan mempunyai peran masing-masing, yang saling mendukung sebagai suatu sistem yang utuh dan tak terpisahkan.

“Dan Dialah yang telah menciptakan bagimu  pendengaran, penglihatan dan hati nurani, tetapi sedikit sekali kamu bersyukur.” (Surat Al-Mu’minun ayat 78). Dilihat dari proses kerjanya, pendengaran terkesan lebih penting karena gelombang bunyi bersifat membelok di sekitar objek-objek berukuran sedang, sedangkan gelombang cahaya bergerak menurut garis lurus. Artinya, kita hanya bisa melihat sesuatu bila kita melihatnya secara langsung, tetapi kita bisa mendengar sesuatu bagaimanapun posisi kita terhadap sesuatu itu.

Adapun Metode Identifikasi Biometrik Telinga, Sebagai Alat Identifikasi Penyelidikan Terhadap Pengungkapan Individu Dalam Tindak Pidana Di Indonesia, yaitu:
 

1. Biometrik Telinga Iannarelli 

Iannarelli mengembangkan teknik anthropometric identifikasi terkait biometrik telinga ini. Teknik Iannarelli berbasis dari pengukuran telinga yang ditampilkan pada Gambar.1.  
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            (a)Anatomi
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(b)Pengkuran

Gambar 1 (a): 1. Helix Rim, 2. Lobule, 3. Antihelix, 4.Concha, 5. Tragus, 6. Antitragus, 7. Crus of Helix, 8. Triangular Frossa, 9. Incisure Intertragica 

Gambar 1 (b): Lokasi titik pengukuran yang digunakan dalam teknik Iannarelli. 

Gambar ini menunjukan pengukuran pada telinga yang sebelumnya telah difoto pada jarak tertentu. Saat pengukuran telah difokuskan pada sebuah titik tertentu menurut Iannarelli, atur garis putih hingga menempel pada tepi tragus dan garis yang melewati tragus. Lalu buat garis lagi seperti yang ditunjukan pada 10b. setelah itu tetapkan batas-batas lain seperti pada gambar. Jarak dari setiap garis yang diberi nomor pada gambar diukur terhadap pusat koordinat dengan perhitungan kelipatan 3mm, agar mendapatkan sebuah bilangan bulat. Lalu ke-12 data pengukuran ini disimpan bersamaan dengan jenis kelamin dan ras. Cara ini tidak sesuai untuk pencitraan mesin karena sulitnya menentukan lokasi titik anatomi yang menandakan pusat dari pengukuran. Semua pengukuran adalah relatif terhadap titik pusat, yang apabila tidak ditetapkan dengan benar maka akan menimbulkan ketidakcocokan di setiap pengukuran. Oleh karena itu diperlukan teknik lain yang tidak terdapat kerancuan dalam menentukan acuan pengukuran.

2. Automatisasi Biometrik Telinga

Tujuan dari identifikasi biometrik ini adalah, untuk mengecek apakah biometrik yang didapat dari subyek benar-benar sama dengan data biometrik yang sebelumnya telah didapatkan dari subyek yang sama. Misalkan s’ adalah subyek pada saat identifikasi awal dan s adalah subyek tesebut saat pengukuran disuatu waktu. Dan G = ƒ(s) menggambarkan fungsi yang mengambil suatu data biometrik dari seorang subyek sebagai suatu graf G s s, dan misalkan d(Gs,G) adalah fungsi yang menghitung perbedaan dengan suatu ukuran tertentu antara kedua graf. Identifikasi adalah proses penarikan kesimpulan dimana d(G) < t, dimana t adalah taraf toleransi dimana pengukuran masih dapat disebut sama. 

Seiring subyek dan lingkungan yang berubah sepanjang waktu, taraf toleransi pada criteria kesamaan pun harus disesuaikan. Toleransi ini dapat ditentukan sepanjang batas false reject rate (FRR) dan false acceptance rate(FAR) yang didefinisikan oleh sistem. Suatu sistem itu biasanya dapat mengubah ubah nilai FRR dan FAR tergantung seberapa ketat identifikasi yang diperlukan.

Proses “mengenali” berikutnya akan lebih sulit dari pada mengidentifikasi awal, karena pada proses pengenalan, sistem harus dapat mencari kecocokan pada sampel dengan data. Jika pada sistem terdapat sekumpulan data  I  = {G 0,G 1, ... ,Gns}, mengenali sebuah sampel s’ adalah sama dengan memcari data {Gi Gi € I  n d(Gs,G) < t} dengan selisih terkecil. 

Adapun prinsip-prinsip ini merupakan ide awal dalam identifikasi ear biometrics oleh Burge dan Burger, yaitu:

a. Pengolahan citraan

Proses implementasi teknik Burge dan Burger adalah sbb: 

1) Acquisition. Pertama-tama kita memerlukan gambar dengan mode grayscale sebesar 300x500px  yang diambil dari subjek dengan menggunakan kamera CCD.Selanjutnya lokasi telinga pada gambar harus dapat ditemukan oleh mesin, untuk itu digunakan 2 teknik merubah gambar, Filter Banks dan Fischerface. 
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(a) Earprint (b) diagram Voronoi (c) Neighbor graph
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(d) Earprint         (e) diagram Voronoi     (f) Neighbor graph
Gambar 2: Langkah mendapatkan graf biometrik telinga

2) Localization. Lokasi telinga ditentukan oleh kontur pada represenstasi Gaussian pyramid pada gradien gambar. 

3) Edge extraction. Garis-garis yang terdapat pada gambar diatas dihasilkan oleh operator Canny dan thresholding menggunakan batas atas dan bawah thresholdsmasing-masing 46 dan 20 (Gambar 2.b).

4) Curve extraction. Edge relaxation digunakan untuk membentuk lengkungan yang lebih besar, setelah menghilangkan lengkungan-lengkungan kecil seperti yang ditunjukan pada Gambar 3.b. Pada tahap ini kita akan memulai proses identifikasi dengan mencoba mencocokan garis-garis pada gambar yang didapat dengan data yang dimiliki. Perbedaan pada pencahayaan dan posisi akan menjadi hambatan dalam pencocokan ini. Untuk itu dipelukan deskripsi yang tepat dimana antara garis citraan sumber adalah sama dengan data walaupun pada tingkat cahaya yang berbeda. Untuk mengantisipasi itu, kita beralih kepada relasi sekitarnya, dan membuat graf dari relasi sekitar itu dan menggunakannya sebagai model kita.
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(a) Bagian dalam telinga    (b) Noise curves (garis tipis)

Gambar 3 : Menghilangkan noise curves pada bagian dalam

5) Graph model. Tahap dimana diagram Voronoi telah disederhanakan dan graf sudah didapatkan.

b. Penanganan kesalahan pencocokan graf

Asumsikan G(V,E) mewakili model graf dengan setiap vertex (titik) v € V dan setiap edge(sisi) e € E. Lalu kita mulai proses pencocokan dengan mencari upagraf yang isomorfik antara graf dari data penyimpanan Gs  dan graf dari sampel G. Apabila d(Gs,Gs’s’) diantara keduanya lebih kecil dari taraf toleransi yang disepakati agar identifikasinya valid. Pada kasus dimana G s’ dan G berasal dari subjek yang sama, tingkat error masih bisa muncul dari perbedaan orientasi dan pencahayaan. Menurut Burge dan Burger kebanyakan dari kesalahan garis terjadi pada bagian dalam telinga (Gambar 3.a). alasannya adalah area tersebut biasanya terdapat sedikit lapisan minyak atau cairan telinga dan juga bayangan yang disebabkan oleh Tragus dan Antitragus menimbulkan edge pada tahap ketiga sehingga menimbulkan garis yang salah pada tahap 4. Garis-garis yang salah ini dihapus dengan terlebih dahulu memilah-milah pada bagian dalam tersebut dan kemudian menghilangkan garis kecil,garis tertutup yang terdapat disitu. Tindakan ini membuang banyak garis yang salah dalam mendapatkan struktur telinga. Tetapi ternyata, berhubungan dengan masalah gambar, banyak dari garis yang tersisa menjadi rusak setelah tahap ke 4 tadi. Untuk mengatasi ini, telah dikembangkan algoritma 1 untuk menghitung upagraf yang isomorfik antara G s dan G yang memperhitungkan kemungkinan kerusakan garis di G s’. Caranya adalah dengan menggabungkan garis yang berdampingan di G s’s’, apabila wilayah Voronoinya mengindikasikan bahwa itu merupakan bagian dari suatu bagian yang sama.

Algorithm 1 Calculate d(G)While d(Gs,Gs’|∂V(ca) n ∂V(c|∂V(cas) | + | ∂V(c,Gvs’).c < t and  |V| = |V’| do   for all   v € V’ do for all a adjacent to v  do if   d (v,a) < γ  then {see Equation 13.1} contract (v,a) end if end for end for v increase t  and decrease cend while d(v,a) = (13.1) v
c. Mengurangi FAR 

Pada saat relasi topologi antara segmen garis digunakan pada proses pencocokan, terdapat kemungkinan kesalahan penerimaan karena terdapat beberapa telinga yang memiliki topologi yang sama. Dengan mengukur ciri fisik dari lekukan telinga, kita bisa mengurangi nilai dari FAR. Pengukuran yang berdasarkan panjang dari lekukan telinga tidak dapat mencapai hasil yang presisi karena perubahan dapat terjadi karena perbedaan pencahayaan. Cara yang lebih tepat adalah dengan menghitung tebal dari lengkungan. Tebal dari lengkungan yang tepat pada bagian atas dari helix bisa secara tepat didapatkan dan disesuaikan dengan tinggi dari telinga, seperti pada langkah localization
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Gambar 4 : Lengkungan pada Helix

3. Thermogram dan Gangguan Oleh Rambut

Halangan terbesar pada biometrik telinga adalah sistem ini tidak bisa diterapkan jika telinga dari subjek tertutupi. Pada sistem identifikasi aktif halangan seperti rambut bukan masalah, karena subyek bisa menyingkapkan rambutnya sebelum melakukan proses autentifikasi. Masalah timbul saat sistemnya merupakan pasif identifikasi sistem. Pada kasus dimana telinga tertutupi sebagian oleh rambut, masih mungkin untuk mengenali rambutnya kemudian memotongnya dari gambar. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan pemisah warna dan tekstur, atau dengan menggunakan gambar thermogram. Gambar thermogram adalah gambar yang dibentuk dari perbedaan panas dari permukaan objek. Gambar 5 merupakan contoh dari gambar thermogram telinga. Pada kasus ini, rambut dari subjek memiliki temperatur sekitar 27,2 – 29,7 derajat Celsius sedangkan bagian luar dari telinga atau yang biasa disebut pinna memiliki rentang temperatur sekitar 30,0 hingga 37,2 derajat Celsius, yang berarti untuk menghilangkan rambut yang menghalangi kita hanya menghilangkan area yang bertemperatur rendah di sekitar pinna. 

Dengan metode ini juga Meatus, yang merupakan lubang telinga bisa dikenali dengan mudah. Apabila telinganya terlihat, maka Meatus ini akan menjadi bagian yang paling panas dari gamabar thermogram tersebut atau biasa dicitrakan dengan warna merah. Karena umumnya telinga manusia lebih dingin dari suhu tubuh. Jadi bagian telinga yang terhubungdengan dalam tubuh akan memiliki suhu yang lebih tinggi. Pada gambar 5, Meatus memiliki perbedaan suhu sekitar 8 derajat Celsius dibandingkan rambut-rambut disekitar daun telinga. Pada gambar, Meatus dapat dilihat dengan jelas yaitu area yang memiliki temperatur sekitar 34,8 hingga 37,2 derajat Celsius.
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Gambar 5 : Thermogram dari daun telinga

Identitas seseorang dapat diketahui dengan melakukan berbagai cara, antara lain, dengan cara mempelajari, mengamati dan meneliti profil wajah seseorang, pas foto, bentuk kepala, bentuk badan, gigi, sidik jari, atau suara. Identifikasi merupakan bagian dari suatu proses untuk mengetahui atau mengenal sesorang berdasarkan organ tubuh atau barang miliknya, sehingga seorang yang identitasnya sebelumnya tidak jelas menjadi jelas. Identifikasi melingkupi beberapa hal antara lain: DNA, sidik jari, retina mata, bibir dan lain-lain. Identitas seseorang yang sering digunakan dan dapat dijamin kepastian hukumnya adalah dengan mempelajari sidik telinga. Penyelenggaraan dalam sidik telinga adalah kegiatan mencari; menemukan; mengambil; merekam; mempelajari; mengembangkan; merumuskan; mendokumentasikan; mencari kembali dokumen; serta membuat keterangan sidik telinga seseorang. Keterangan sidik telinga adalah uraian yang menjelaskan tentang identifikasi data sidik telinga seseorang yang dibuat oleh pejabat sidik telinga. Dalam melaksanakan sidik telinga didasarkan pada prinsip, bahwa sidik telinga tidak sama pada setiap orang dan sidik telinga tidak berubah seumur hidup. Fungsi sidik telinga adalah untuk memberikan kepastian dan perlindungan hukum terhadap identitas seseorang.
 

Identifikasi merupakan suatu proses mencari tahu, meneliti sesuatu hal yang kabur atau tidak diketahui agar menjadi jelas identitasnya atau asal usulnya. Identifikasi forensik merupakan upaya yang dilakukan dengan tujuan membantu penyidik untuk menentukan identitas seseorang. Identifikasi personal sering merupakan suatu masalah dalam beberapa kasus pidana, menentukan identitas personal dengan tepat amat penting dalam penyidikan karena adanya kekeliruan dapat berakibat fatal dalam proses peradilan. Peran ilmu kedokteran forensik dalam identifikasi terutama pada jenazah tidak dikenal, jenazah yang rusak, membusuk, hangus terbakar dan kecelakaan massal, bencana alam, dan huru hara yang mengakibatkan banyak korban meninggal, serta potongan tubuh manusia atau kerangka. Selain itu, identifikasi forensik juga berperan dalam berbagai kasus lain seperti penculikan anak, bayi tertukar, atau diragukan orangtuanya. Identitas seseorang dapat dipastikan bila paling sedikit ada dua metode yang digunakan sehingga memberikan hasil positif/ tidak meragukan.

Disamping itu untuk menunjang Proses Identifikasi Biometrik Telinga, maka diperlukan pemeriksaan melalui metode-metode, yaitu:
 
1. Pemeriksaan Sidik Jari. 

Membandingkan sidik jari jenazah dengan data sidik jari antemoftem (melakukan pembungkusan kedua tangan jenazah dengan kantong plastik).
2. Metode Visual. 

Memperlihatkan jenazah pada orang-orang yang merasa kehilangan anggota keluarga atau temannya. Cara ini hanya efektif pada jenazah yang belum membusuk, sehingga masih mungkin dikenali wajah dan bentuk tubuhnya oleh lebih dari satu orang. Hal ini perlu diperhatikan mengingat adanya kemungkinan faktor emosi yang turut berperan untuk membenarkan atau sebaliknya menyangkal identitas jenazah tersebut. 
3. Pemeriksan Dokumen. 

Dokumen seperti Kartu Tanda Penduduk (KTP), Surat Izin Mengemudi (SlM), Paspor, dan sejenisnya yang kebetulan ditemukan dalam saku pakaian yang dikenakan korban. Perlu diingat pada kecelakaan massal, dokumen yang terdapat dalam tas atau dompet yang berada dekat jenazah belum tentu adalah milik jenazah yang bersangkutan.
4. Pemeriksaan Pakaian dan Perhiasan. 

Dari pakaian dan perhiasan yang dikenakan jenazah, mungkin dapat diketahui merek atau nama pembuat, ukuran, inisial nama pemilik, badge, walaupun telah terjadi pembusukan pada jenazah tersebut. Khusus anggota TNI (Tentara Nasional Indonesia) dan Polri (Kepolisian Republik Indonesia), identifikasi dipermudah oleh adanya nama serta NRP (Nomor Registrasi Polisi) yang tertera pada kalung logam yang dipakainya.

5. Identifikasi Medik. 

Metode ini menggunakan data umum dan data khusus. Data umum meliputi tinggi badan, berat badan, rambut, mata, hidung, gigi dan sejenisnya. Data khusus meliputi tatto, tahi lalat, jaringan parut, cacat kongenital, patah tulang, dan sejenisnya. Metode ini mempunyai nilai ketepatan tinggi, karena dilakukan oleh seorang ahli dengan menggunakan berbagai cara modifikasi (termasuk pemeriksaan dengan sinar-X). Bahkan pada tengkorak/ kerangka pun masih dapat dilakukan metode identifikasi ini. Melalui metode ini diperoleh data tentang jenis kelamin, ras, perkiraan umur, tingi badan, kelainan pada tulang, dan sebagainya.
6. Pemeriksaan Gigi. 

Pemeriksaan ini meliputi pencatatan data gigi (odontogram) dan rahang yang dapat dilakukan dengan menggunakan pemeriksaan manual, sinar-X dan pencetakan gigi dan rahang. Odontogram memuat data tentang jumlah, bentuk, susunan, tambalan, protesa gigi, dan sebagainya. Setiap individu memiliki susunan gigi yang khas, indentifikasi dengan cara membandingkan data temuan dengan data pembanding antemortem. 
7. Pemeriksaan Serologik. 

Pemeriksaan serologi betujuan untuk menentukan golongan darah jenazah. Penentuan golongan darah pada jenazah yang telah membusuk dapat dilakukan dengan memeriksa rambut, kuku, dan tulang. Saat ini telah dapat dilakukan pemeriksaan sidik DNA yang akurasinya sangat tinggi.
8. Metode Eksklusi. 

Metode ini digunakan pada kecelakaan massal yang melibatkan sejumlah orang yang dapat diketahui identitasnya, misalnya penumpang pesawat udara, kapal laut, dan sebagainya. Bila sebagian besar korban telah dapat dipastikan identitasnya dengan menggunakan metode indentifikasi yang lain, sedangkan identitas sisa korban tidak dapat ditentukan dengan metode-metode tersebut diatas, maka sisa korban diindentifikasi menurut daftar penumpang.
9. Identifikasi Potongan Tubuh Manusia (Kasus Mutilasi). 

Pemeriksaan bertujuan untuk menentukan apakah potongan jaringan berasal dari manusia atau hewan. Bilamana berasal dari manusia, ditentukan apakah potongan-potongan tersebut dari satu tubuh. Penentuan juga meliputi jenis kelamin, ras, umur, tinggi badan, dan keterangan lain seperti cacat tubuh, penyakit yang pernah diderita, serta cara pemotongan tubuh yang mengalami mutilasi. Untuk memastikan bahwa potongan tubuh berasal dari manusia dapat digunakan beberapa pemeriksaan seperti pengamatan jaringan secara makroskopik, mikroskopik, dan pemeriksaan serologik berupa reaksi antigen-antibodi (reaksi presipitin). Penentuan jenis kelamin ditentukan dengan pemeriksaan makroskopik dan harus diperkuat dengan pemeriksaan mikroskopik yang bertujuan menemukan kromatin seks wanita, seperti drumstick pada leukosit dan badan Barr pada sel epitel serta jaringan otot. 

10. Identifikasi Kerangka. 

Upaya identifikasi pada kerangka bertujuan untuk membuktikan bahwa kerangka tersebut adalah kerangka manusia, ras, jenis kelamin, perkiraan umur, dan tinggi badan, ciri-ciri khusus dan deformitas serta bila memungkinkan dilakukan rekonstruksi wajah. Dicari pula tanda-tanda kekerasan pada tulang dan memperkirakan sebab kematian. Perkiraan saat kematian dilakukan dengan memperhatikan kekeringan tulang. Bila terdapat dugaan berasal dari seseorang tertentu, maka dilakukan identifikasi dengan membandingkan data antemortem. Bila terdapat foto terakhir wajah orang tersebut semasa hidup, dapat dilaksanakan metode superimposisi, yaitu dengan jalan menumpukkan foto Rontgen tulang tengkorak diatas foto wajah orang tersebut yang dibuat berukuran sama dan diambil dari sudut pengambilan yang sama, dengan demikian dapat dicari adanya titik-titik persamaan.
11. Pemeriksaan Anatomik. 

Pemeriksaan Anatomik dapat memastikan bahwa kerangka yang diperiksa tersebut adalah kerangka manusia. Kesalahan penafsiran dapat timbul bila hanya terdapat sepotong tulang saja, dalam hal ini perlu dilakukan pemeriksaan serologiv reaksi presipitin dan histologi fiumlah dan diameter kanal-kanal havers. 

12. Penentuan Ras. 

Penentuan ras dapat dilakukan dengan pemeriksaan antropologik pada tengkorak, gigi geligi, tulang panggul, atau lainnya. Arkus zigomatikus dan gigi insisivus atas pertama yang berbentuk seperti sekop memberi petunjuk ke arah ras Mongoloid.  Jenis kelamin ditentukan berdasarkan pemeriksaan tulang panggul, tulang tengkorak, sternum, tulang panjang serta skapula dan metakarpal. Sedangkan tinggi badan dapat diperkirakan dari panjang tulang tertentu, dengan menggunakan rumus yang dibuat oleh banyak ahli melalui suatu penelitian Djaja Surya Atmaja menemukan rumus untuk populasi dewasa muda di Indonesia:
 

a. TB =71,2817 + 1,3346 (tib) +1,0459(fib) (lk 4,8684).

b. TB =77,4717 + 2,1ggg (tib) + (lk 4,9526).

c. TB =76,2772 + 2.,2522 (fib) (lk 5,0226) 

Tulang yang diukur dalam keadaan kering biasanya lebih pendek 2 milimeter dari tulang yang segar, sehingga dalam menghitung tingi badan perlu diperhatikan. 
Rata-rata tinggi laki-laki lebih besar dari wanita, maka perlu ada rumus yang terpisah antara laki-laki dan wanita. Apabila tidak dibedakan, maka diperhitungkan ratio laki-laki banding wanita adalah 100:90. Selain itu penggunaan lebih dari satu tulang sangat dianjurkan. (khusus untuk rumus Djaja Surya Atmaja, panjang tulang yang digunakan adalah panjang tulang yang diukur dari luar tubuh berikut kulit luarnya). Ukuran pada tengkorak, tulang dada, dan telapak kaki juga dapat digunakan untuk menilai tinggi badan. Bila tidak diupayakan rekonstruksi wajah pada tengkorak dengan jalan menambal tulang tengkorak tersebut dengan menggunakan data ketebalan jaringan lunak pada berbagai titik di wajah, yang kemudian diberitakan kepada masyarakat untuk memperoleh masukan mengenai kemungkinan identitas kerangka tersebut. 

H. Penutup

1. Fungsi sidik telinga dalam mengidentifikasi korban dan pelaku tindak pidana sangat penting untuk mengungkap atau membuktikan korban dan pelaku secara ilmiah. Sidik telinga berkedudukan sebagai alat bukti petunjuk dan keterangan ahli dalam mengungkap pelaku kejahatan, karena alat bukti keterangan ahli sebagai salah satu sumber keberadaan sidik telinga untuk memberikan keterangan guna menemukan pelaku kejahatan dan petunjuk yang diperoleh dari keterangan terdakwa. Sebagaimana terdapat dalam Kitab Undang-Undang Hukum Acara pidana Pasal 7 huruf f, Undang-Undang Kepolisian Nomor 2 Tahun 2002 Pasal 15 Ayat 14 Tahun 2012 Pasal 10 Ayat mempunyai tingkat kredibilitas dan memenuhi kriteria reabilitas dipergunakan sebagai alat bukti. Sehingga dari petunjuk dan keterangan ahli tersebut dapat membuat terang suatu peristiwa atau kejadian pidana dan memberikan kepastian hukum tentang tindak pidana yang disidangkan di Pengadilan serta hasil sidik telinga tersebut dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan hakim. Akibat hukum bagi pelaku / terdakwa (yang salah identitas akibat salah dalam mengidentifikasi sidik jari pada saat penyelidikan dan penyidikan) dalam persidangan yaitu dakwaan batal demi hukum (Pasal 143 ayal3 KUHAP) dan dikembalikan ke Kepolisian untuk dilakukan proses penyidikan ulang terhadap kasus yang sama. 

2. Terbukti bahwa sudah terdapat suatu system yang mendukung bukti dan teori bahwa biometric telinga dapat digunakan dan menjanjikan prospek bagi automatisasi dalam identifikasi manusia. Salah satu teknik identifikasi bagi biometrik telinga ini adalah dengan teknik graph matching. Yang tergolong teknik modern yang pertama digunakan. Teknik yang berdasar pada penggunaan graf dan isomorfik nya ini tidak dapat dipungkiri menjadi metode awal dan langkah untuk maju ke metode lainnya yang lebih presisi dan canggih. Walaupun biometrik telinga ini cukup menjanjikan, masih diperlukan penelitian-penelitian terutama untuk menangani masalah seperti bagaimana caranya agar metode ini dapat diterapkan di berbagai kondisi gambar, dan juga pada kasus dimana seluruh telinga tertutup oleh rambut, dimana penganalisisan biometric telinga dengan metode graf matching akan menjadi mustahil dilakukan.
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